MUSIK DAN PEMATANGAN DINI JIWA ANAK

Oleh : Cipto Budy Handoyo
A. Pendahuluan

Fenomena musik mampu mematangkan jiwa anak secara dini telah cukup lama terjadi di negara kita Indonesia. Dari waktu ke waktu  musik dalam hal ini musik yang disajikan  beserta penyanyinya yang telah dikemas dalam suatu media kaset, CD, VCD, dan sebagainya, benar-benar telah berbuat banyak terhadap manusia. Pernyataan tentang pengaruh musik terhadap manusia telah lama dikatakan Karolyi (1965 : 11) bahwa musik berbuat banyak bagi manusia. “Perbuatan” musik terhadap manusia yang telah amat banyak ini antara lain : manusia menjadi terhibur, manusia menjadi kaya raya (bagi penyanyi dan produser yang sukses), menjadi tak sadarkan diri (seperti pada Kesenian Jatilan/Kuda Kepang di Jawa), dan bagi manusia yang masih kecil (anak : terutama anak seusia TK-SD): jiwanya telah banyak dipaksa menjadi “matang” secara dini, dan masih banyak “perbuatan” yang dilakukan oleh “makhluk” yang dinamakan Musik. 

Sadar atau tidak, pihak manapun (termasuk orangtua dari anak tersebut) tidak jarang melakukan pemaksaan terhadap anak agar jiwanya segera “masak/matang” secara dini. Secara sadar barangkali tidak bermaksud demikian, tetapi kejadiannya memang demikian. Sebagai contoh, seorang orangtua oleh karena ambisinya agar anaknya segera “populer” atau terkenal, atau ingin segera dapat membantu “keuangan” orangtuanya, dipaksakanlah anaknya agar menghafalkan dan menyanyikan lagu-lagu yang dicipta untuk orang dewasa. 
Kita bisa lihat di Televisi beberapa tahun yang lalu, betapa seorang penyanyi cilik sebagai contoh :Tina Toon (waktu itu/sekarang sudah dewasa) dipaksa menyanyikan lagu yang sebenarnya untuk konsumsi orang dewasa seperti lagu “Cucakrowo”.  Syair lagu “Cucakrowo” ini jelas-jelas saru (Jawa : jorok). Yang lebih parah lagi, dalam menyanyikan lagu ini Tina Toon (waktu itu, karena sekarang sudah dewasa) benar-benar melakukan joged secara EROTIS seperti layaknya penyanyi dewasa.   

Fenomena nyata yang mengenai jiwa anak yang telah kita rasakan bersama seperti telah digambarkan di atas benar-benar cukup memukul jiwa yang sadar. Persoalannya adalah, apa benar anak yang menyanyikan/membawakan lagu-lagu orang dewasa menikmati benar lagu yang dinyanyikan? Sebab, apabila anak mau menyanyikan lagu-lagu tersebut oleh karena lagunya memang benar-benar disukainya, enak, dan mudah dinyanyikan, maka kita perlu bersikap yang “bijak”. Pertanyaannya, bagaimanakah cara bersikap “bijak” terhadap fenomena di atas?
B. Musik dan Bisnis

Penyanyi-penyanyi kondang (terkenal/sukses) seperti Krisdayanti, Ruth Sahanaya, Titi DJ, Chrisye, dan masih banyak lagi lainnya, merupakan orang-orang yang telah merasakan “perbuatan baik” dari “makhluk” yang dinamakan Musik. Bagaimana tidak, di samping mereka mendapat uang dari hasil menyanyinya yang direkam di dalam kaset, dan CD yang dipasarkan ke seluruh pelosok negeri bahkan hingga ke luar negeri, dalam sekali pentas mereka bisa mengantongi uang puluhan juta rupiah. Ini terjadi tidak lain oleh karena musik sebagai media bisnis. Tentu saja tidak hanya penyanyinya saja yang mengantongi sejumlah uang dalam bisnis musik ini, personal lainnya yang kaya juga (bahkan bisa lebih kaya daripada penyanyinmya) adalah produsernya.

Bisnis penyanyi top saat ini benar-benar mengalami perkembangan yang luar biasa. Antara calon penyanyi dan produser ataupun manajernya, sekarang terlihat saling menguntungkan. Dari rekrutmen/seleksi yang gratis saat mendaftarkan dirinya, sampai pelatihan yang serius juga gratis bahkan diberikan sejumlah fasilitas yang menarik oleh pihak manajer/produser. 

Bisnis musik model seperti di atas telah diawali di Amerika dengan “American Idol”nya. Kemudian ditiru oleh orang-orang Indonesia melalui Televisi-televisi swasta seperti : Indonesian Idol (RCTI), KDI (Kontes Dangdut TPI), dan sebagainya. 
Perkembangan teknologi Handphone telah menyumbang banyak juga dalam pengembangan bisnis musik melalui RBT (Ring Back Tone) yang benar-benar marak, bahkan belakangan diketahui bahwa bisnis melalui RBT ini lebih efektif. Anak muda terutama, pada umumnya menyukai RBT lagu-lagu yang disukainya. Produser melalui marketingnya, juga sering memanfaatkan teknologi Handphone dengan memasarkan lagu-lagu barunya dengan format MP3 melalui penawaran download dengan harga yang terkesan murah, tetapi ternyata hasilnya luar biasa karena menyeluruh ke seluruh Indonesia.
Fenomena bisnis canggih di atas menggambarkan betapa musik telah berbuat demikian “dahsyat”nya terhadap kehidupan manusia. Faktanya memang manusia sering diperkaya oleh musik melalui pengembangan bisnisnya seiring dengan perkembangan teknologinya yang demikian mendukung. Dengan demikian nampak jelas bahwa musik benar-benar melekat pada diri manusia sesuai dengan kebutuhannya.  Apabila manusia ingin mendapatkan keuntungan dari musik, maka ia akan mendapatkannya asal dilakukan dengan sungguh-sungguh. Akan tetapi sebaliknya, apabila manusia hanya ingin diperbudak oleh suara musik, maka ia pun dapat menjadi seperti apa karakter musik yang dinikmatinya tersebut. 
C. Musik dan Pendidikan

Di lain pihak, manusia yang hidup di atas Planet Bumi ini tidak hanya terdiri dari manusia-manusia pelaku bisnis musik, sehingga sikap terhadap hadirnya musik di tengah-tengah kehidupannya tentu berbeda-beda, apalagi dengan adanya aliran musik yang semakin berkembang menjadi banyak. Manusia yang penuh harap membesarkan anak-anaknya dengan menyertakan sejumlah Pendidikan pada anak-anaknya, tidak terlalu berharap dari musik kecuali dapat menyumbangkan beberapa hal tentang Pendidikan seperti : memberikan dukungannya melalui syair-syair dalam lagu-lagunya, di samping cara menyanyikan/membawakannya. 

Harapan para orangtua yang peduli dengan pendidikan anak-anaknya tersebut di atas dapat dicapai apabila dapat mengadakan pembiasaan sendiri di dalam keluarga (di rumah) sebagai upaya menangkis pengaruh yang cukup deras dari luar yang benar-benar kuat. Di sini sebenarnya terasa benar bahwa yang dimaksudkan dengan “Pendidikan” ternyata bukan sekedar “sekolah” di sekolahannya masing-masing, melainkan bagaimana anak mendapatkan asupan pembelajaran berkaitan dengan perilaku melalui lingkungannya (di luar keluarganya).
Acara televisi memang ada di dalam ruangan keluarga, tetapi materi acara yang ada benar-benar semakin tidak selektif, terutama materi musik yang disertai dengan penampilan-penampilan yang seronok, baik kostum maupun pembawaannya, sebagai contoh nyata adalah para penyanyi dangdut terutama grup yang pasti jorok : Trio Macan. Setiap pertunjukan grup penyanyi Trio Macan ini selalu menampilkan gerakan-gerakan erotisnya di televisi yang disiarkan tanpa basa-basi secara Nasional tanpa sensor. Kenyataan ini benar-benar nyata adanya : bahwa secara tidak langsung pertunjukan-pertunjukan musik “menarik” melalui televisi merupakan “pendidikan” yang cukup efektif bagi siapapun yang menikmatinya, terutama bagi anak. Sehingga, pada akhirnya anak akan dengan mudah menirukan apa yang dilihatnya, sementara orangtua sering tidak menyadari telah membiarkannya walaupun itu tidak baik untuk ditiru anak, dan pada gilirannya dapat berkembang menjadi perilaku yang menetap : yaitu cenderung menirukan gaya-gaya yang kurang pas bagi kehidupan yang baik : seperti mengenakan pakaian yang seronok (seksi) bagi anak perempuan, padahal dapat mengundang kejahatan seksual juga.
Pendidikan memang seolah hanya terjadi lebih di dalam sekolah, tetapi proses menjadikan anak meniru melakukan apa saja dari hasil melihatnya sesungguhnya adalah proses belajar. Proses belajar bagi anak menuju ke arah sikap/perilaku tidak lain adalah proses pendidikan. Jadi, apabila jelas-jelas pendidikan yang terjadi secara alami dari lingkungan juga dari televisi dapat mengembangkan perilaku negatif bagi anak, maka sudah semestinya kita melakukan cegah dini dengan segala daya kita.
D. Dari Keluarga Ciptakan Pembiasaan Mendengarkan/Menyaksikan Musik yang Cocok Bagi Anak : Alternatif Pemecahan Masalah

Pada umumnya manusia yang terlanjur lahir hidup di atas Bumi ini akan mengalami sejumlah masalah. Namun bukan setelah itu kita berpikir bagaimana cara menghindarinya, melainkan bagaimana mengantisipasi atau memecahkannya. 

Oleh karena terlalu mudah untuk mendapatkan sesuatu di berbagai tempat, akibatnya orang sering merasa seolah terpaksa merasakan, kemudian terasa seperti dipaksa menghafalnya oleh karena terlalu sering merasakannya, kemudian mencoba melakukannya. Sebagai contoh, seseorang sering mendengar kata : “…gitu loh”, ya iya lah, gue...lu...end, dan sebagainya. Oleh karena sering mendengar bahkan melihatnya baik di TV maupun di manapun orang berkumpul, maka sering sadar ataupun tidak, orang ingin mengatakannya pula. Demikian pula halnya ketika orang sering mendengarkan lagu tertentu, walaupun semula mungkin tidak tertarik, pada akhirnya ikut mencoba menyanyikannya pula walau tidak secara tuntas penuh satu lagu. Barangkali fenomena semacam ini yang membuat orang Jawa membuat kata-kata : “witing tresno jalaran soko kulino” (Bahasa Jawa : Cinta dapat tumbuh dengan membiasakannya, walaupun sebelumnya belum merasa cinta). Demikianlah sehingga sampai anak-anak pun sama halnya, oleh karena sering mendengarkan suatu lagu dan bahkan sambil melihat yang menyanyikannya di televisi-televisi, maka selanjutnya anak-anak akan berusaha menirukannya, sampai bahkan hafal mulai dari syairnya hingga gaya menyanyikan/membawakannya.

Memperhatikan uraian di atas, perlulah kiranya di dalam keluarga diadakan pembiasaan-pembiasaan yang dapat menangkis pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan oleh televisi-televisi ataupun radio juga kaset-kaset/CD dengan lagu-lagunya yang tidak cocok untuk perkembangan jiwa anak. Oleh karena melalui televisi-televisi ataupun radio-radio begitu mudah membiasakan kita (juga anak) mendengarkannya, maka ketika menonton televisi dapat dilakukan hal-hal seperti di bawah ini sebagai langkah antisipasi : 

1) Di samping memang sudah menjadi tugas orangtua ketika harus mengawasi anak dalam nonton acara televisi lebih khusus pada acara musik, bisa diganti channel lain apabila musiknya untuk konsumsi orang dewasa (baik penampilan maupun syair-syairnya), kemudian mencarikan acara musik yang cocok, 

2) Apabila acara musik yang cocok untuk anak tidak dapat ditemukan dalam televisi, bisa diputarkan lagu-lagu yang cocok dengan kaset atau CD, atau VCD.

3) Belikan dan putarkan setiap saat musik/lagu yang cocok untuk anak, agar anak tidak sempat mendengarkan lagu-lagu yang tidak cocok untuk anak. 

4) Apabila terpaksa anak mendengarkan dari lingkungan teman-temannya di manapun (sekolah dan sebagainya), anak dapat dilarang untuk ikut menyanyikannya dengan penjelasan yang jelas.
E. Pembahasan 
Tidak mudah mengalihkan kebiasaan anak yang sudah benar-benar menjadi kebiasaan sehari-hari. Kita sering tidak menyadari bahwa sering kita, bahkan mungkin setiap hari melakukan pembiaran terhadap perilaku anak dalam kegiatan-kegiatannya. Pembiaran-pembiaran tersebut lama-lama  akan menjadi kebiasaan bagi anak, apalagi apabila tidak diarahkan arahan oleh orangtuanya, maka selanjutnya akan dianggap “benar” atau paling tidak dianggap “boleh” bagi anak. 

Pembiaran yang terus-menerus sama artinya dengan pembiasaan, dan pembiasaan yang dibiarkan  dapat berakibat  pembenaran, akibatnya anak akan merasa benar melakukan apa saja yang selama ini dibiarkan oleh orangtuanya. Apabila yang dilakukan dan dibiarkan oleh anak adalah hal-hal yang baik, tentu memang menghasilkan tingkahlaku yang baik pula. Tentu saja apabila yang dilakukan dan dibiarkan oleh orangtuanya adalah hal-hal yang tidak baik, akan menciptakan perilaku yang tidak baik pula. 

Apabila memperhatikan sebab-akibat seperti paparan di atas, sudah semestinya setiap orangtua tidak melakukan pembiaran-pembiaran perilaku yang tidak baik bagi anak-anaknya. Dengan demikian yang sudah semestinya pula bahwa untuk mengarahkan kepada perilaku positif bagi anak diperlukan setiap saat, sehingga secara otomatis diharapkan akan memperkecil pembiaran yang bersifat negatif, termasuk perilaku-perilaku yang dapat muncul dan “menetap” di dalam diri anak yang berasal dari musik baik dari mendengarkan maupun mendengarkan dan menyaksikan secara langsung gaya yang ditampilkan oleh penyanyinya.
Seolah nampak sepele perihal mendengarkan dan menyaksikan musik, tetapi sesungguhnya dapat berakibat fatal apabila anak dibiarkan mendengarkan atau bahkan melihat penampilan penyanyinya dari musik yang cenderung merangsang syaraf otak anak ke arah yang negatif. Untuk itu, apabila tidak dimulai dari keluarga sendiri yang menekan anak-anak untuk tidak membiarkan mendengarkan atau menyaksikan penampilannya dari penyanyinya, maka bangsa ini bisa menjadi semakin runyam perilakunya (perilaku negatif). Bagaimanapun, musik dapat mempengaruhi banyak hal terhadap perilaku manusia yang mendengarkannya, positif juga negatif. Seperti telah dibuktikan oleh Tri Kurnia Hilda Wati dalam penelitiannya tentang pengaruh musik terhadap penurunan tingkat stres kerja (2006) yang telah membuktikan bahwa memang benar musik mampu menurunkan tingkat stres kerja pada pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah (BPKD) di Brebes Jawa Tengah. Tentu saja dalam fakta ilmiah ini musik yang telah dipilih sesuai dengan karakter, irama, ataupun jenisnya. Kita mengetahui bahwa jenis musik bermacam-macam, dan hingga saat ini terus saja berkembang macamnya. Paling tidak kita mengetahui bahwa musik itu ada yang “lembut” namun ada pula yang “keras”, bahkan amat keras yang hanya diisi dengan teriakan vokalisnya saja yang susah didengar syair yang dinyanyikannya. Bahkan musik juga dapat menurunkan tekanan darah bagi lansia (Maryanti, 2010). Compbell (2001) mengatakan bahwa untuk meningkatkan rasa kasih sayang dan simpati pada anak, dapat sering diperdengarkan musik-musik Romantik (karya-karya : Schubert, Schuman, Chopin, dan Tchaikovsky).
Masih banyak fakta lainnya yang menjelaskan pada kita bahwa musik dapat berbuat banyak bagi manusia baik yang positif maupun negatif. Penelitian khusus tentang pengaruh negatif dari musik memang sepengetahuan penulis belum pernah ada yang melakukan. Dimungkinkan oleh karena pada umumnya orang meyakini bahwa manusia lebih mudah diarahkan ke arah negatif daripada ke arah positif, sehingga tidak terlalu perlu untuk melakukan penelitian untuk membuktikannya.
F. Penutup
Ternyata kita telah cukup lama memiliki masalah dampak negatif dari musik bagi anak dengan tidak mampunya orangtua membendung/menghalangi mereka (anak-anak) menyanyikan dan bahkan membawakannya dengan gaya yang tidak cocok bagi anak-anak. Tetapi kita belum terlambat untuk menangkisnya setidaknya untuk anak-anak generasi setelah sekarang dengan memulainya dari dalam keluarga, antara lain dengan membiasakan anak mendengarkan lagu-lagu yang sesuai dengan perkembangan anak dan sekaligus yang sesuai dengan arah positif seperti yang kita inginkan.
Apabila lagu-lagu yang dianggap cocok untuk anak-anak (terutama muatan syairnya) ternyata tidak disukai oleh anak-anak, maka PR kita cukup berat, yaitu  mencipta lagu anak-anak dan mengaransirnya hingga dapat disukai anak. Ini memang hanya bisa dilakukan bagi orang yang mengetahui banyak tentang teori maupun praktik musik. Dengan demikian, sebagai solusi untuk melakukannya, orangtua yang tidak dapat melakukakannya dapat berhubungan dengan orangtua lain yang dapat melakukannya agar dapat berbagi.
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